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Abstract: The era of the Covid 19 pandemic has changed the teaching and learning process from the face-to-face stage at school to distance learning at home. This effort is to break the spread of covid 19. Ofcourse a means is needed to support an effective teaching and learning process, this study aims to see the influence of gawai learning media. on student learning in the Covid 19 

pandemic era. The formulation of the problem in this study is to determine the effect of gawai learning media in the covid-19 pandemic era, The research was conducted on third grade students at SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu which will be held on April 26, 2021 until May 10, 2021. The methodology in this research is descriptive qualitative. By collecting data using observation, interviews 

and documentation. From the research results, it was found that gawai learning media was very influential in the teaching and learning process in the pandemic era, and this is one of the effective media for distance learning as it is today, and the benefits that students get by using gawais a) as student learning media b). As an information center c). Adding student insight d) and tools to facilitate communication. And the obstacles faced by students a) students have to spend money to buy internet packages when studying b) students who do not have gawais c) students lack motivation when studying at home. The benefit of this research is to provide information on learning media using gawais which are very effective in the era of the Covid 19 pandemic
Keywords: Media, Gawai and the Covid Pandemic 19
Abstrak: Era pandemi covid 19 telah mengubah proses belajar mengajar dari tahap tatap muka di sekolah hingga belajar jarak jauh dirumah upaya ini untuk memutus ratai penyebaran covid 19. Tentu dibutuhkan sarana untuk menunjang proses belajar mengajar yang efektif, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh media belajar gawai terhadap belajar siswa di era pandemi covid 19. rumusan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media belajar gawai di era pandemi covid 19, Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas III di SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu yang dilaksanakan pada tanggal 26 April 2021 hingga pada tanggal 10 Mei 2021. Metodologi dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ditemukan media belajar gawai sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar di masa pandemi pandemi, dan ini salah satu media yang efektif untuk belajar jarak jauh seperti saat ini, dan manfaat yang di dapatkan siswa dengan menggunakan gawai a) sebagai media belajar siswa b). Sebagai pusat informasi c). Menambah wawasan siswa d) dan alat untuk memudah komunikasi. Dan kendala yang dihadapi siswa a) siswa harus mengeluarakan uang untuk menbeli paket internet pada saat belajar b) siswa yang tidak mempunyai gawai c) kurang motivasi siswa pada saaat belejar di rumah. Manfaat penelitian ini untuk memberi informasi media belajar menggunakan gawai sangat efektif di era pandemi covid 19.
Kata kunci: Media, Gawai dan Pandemi Covid 19
PENDAHULUAN


Pandemi virus corona benar-benar mengubah orang. Menghitung pekerjaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak terpaksa belajar di rumah karena sekolah diliburkan. Karena pelaksanaan penghapusan fisik saat ini, anak-anak juga tidak disarankan untuk bermain dengan teman mereka di luar rumah. Pendekatan yang diberikan oleh menteri Nadim Makarin tersebut mengambil bagian dalam memutus mata rantai penyebaran virus corona. Mendidik merupakan salah satu kebutuhan mendasar dalam memutuskan kehidupan manusia untuk berubah menjadi individu yang cerdas. Pembenaran mazhab pada dasarnya adalah untuk memperhalus manusia, menyesuaikan sudut pandang dan tingkah laku serta menambah data agar gagasan tentang kehidupan manusia menjadi lazim (Ibrahim, 2017). (Lazwardi, 2017) berpendapat bahwa mengajar adalah tanggung jawab setiap orang, dalam hal apapun, semua memiliki keuntungan untuk memajukan sekolah. Semua hal dipertimbangkan, pandemi Covid telah membuat komunikasi pembelajaran mata-ke-mata menjadi menggunakan internet. Jelas ada kebutuhan untuk media sejauh mengajar dan mengambil selama periode pembelajaran internet ini. Media bergantung pada awal dari kata Latin media yang berarti perantara. Media dapat diartikan sebagai penengah antara pengirim informasi yang mengisi sebagai sumber dan penerima informasi.


Dalam siklus pembelajaran, media mengambil bagian selama waktu yang dihabiskan untuk menyampaikan dan mengirim pesan materi informatif dan informasi yang mendidik (Benny, 2017). Selama pandemi, siklus belajar juga berubah. kerangka pembelajaran elektronik (e-learning) memudahkan siswa untuk melakukan pembelajaran tanpa komunikasi langsung. Kehadiran ponsel sebagai media pendukung dalam pembelajaran koneksi sangat dibutuhkan untuk pemanfaatan variasi berbasis internet saat ini. Dibantu oleh internet, meningkatkan ponsel untuk mendapatkan berbagai jenis informasi akan lebih cepat dan tidak rumit. Siklus belajar antara guru dan siswa juga akan lebih baik. Sel (ponsel) adalah perkembangan yang memungkinkan koneksi pembelajaran yang dilengkapi dengan berbagai aktivitas dalam keberadaan manusia biasa tanpa batas ruang (Jazi, E., 2013).

Analis tertarik untuk mengeksplorasi isu pemanfaatan ponsel sebagai media pembelajaran selama Pandemi sejak dibangkitkan oleh para ilmuwan masa lalu oleh (Sari, 2016) dalam proposisinya berjudul "Dampak Penggunaan Ponsel dan Kekuatan Bermain Game Pada Hasil Pembelajaran Intelektual Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Tematik di SD N 091573 Bah jambi". Dari hasil penelitian diungkapkan bahwa “penggunaan gawaipada hasil belajar siswa kelas 4 pada mata pelajaran tematik, khususnya daya bermain game mempengaruhi hasil belajar siswa.


Dalam pemeriksaan lain (Kumar, 2011) terungkap ketika mencoba untuk mengubah dan memperbaiki sistem sekolah, isu krusial pada dasarnya adalah gagasan tentang siklus bimbingan. Pemanfaatan internet untuk keperluan pembelajaran telah berkembang di kalangan pelajar Indonesia, rekaman latihan belajar dan buku lanjutan online merupakan hal yang sering dilihat dan dimanfaatkan di kalangan pelajar. Dengan munculnya akses internet yang cepat dan keterbukaannya pada ponsel yang terus berkembang hingga saat ini, tidak ada sistem lain untuk belajar. Pemanfaatan ponsel yang sudah mainstream di kalangan anak muda dapat mengubah cara belajar. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah perlu peneliti mengkaji dampak pemanfaatan media gawaiterhadap pembelajaran siswa kelas 3 SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu di masa pandemi virus corona. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pendidikan dan pembelajaran di masa pandemi Coronavirus. Yang dimaksud dengan masalah eksplorasi ini adalah bagaimana dampak pemanfaatan media gawai terhadap pembelajaran siswa kelas 3 SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu di masa pandemi virus corona. bagaimana manfaat handphone pada pembelajaran siswa kelas 3 SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu di masa pandemi virus corona. Rumusan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gawaiterhadap pembelajaran siswa kelas 3 SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu di masa pandemi virus corona, pemeriksaan ini terjadi di afd. I Bah Birong Ulu, Lokal Sidamanik, kabupaten Simalungun, Area Sumatera Utara. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis keunggulan media gawaipada pembelajaran siswa kelas 3 SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu di masa pandemi virus corona. Selanjutnya, melihat kendala yang dialami siswa saat belajar menggunakan media gawaipada siswa kelas 3 SD Negeri 091416 Afd. I Bah Birong Ulu. 
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini yaitu Field Research atau Penelitian Lapangan melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan. Seperti yang diungkapkan oleh Toto Syatori Nasehudin dan Gozali, Penelitian Lapangan, khususnya pemeriksaan yang langsung dilakukan di lapangan atau, segala sesuatu yang dipikirkan, tepatnya tergantung pada apa yang terjadi (Nasehudin, T. S., dan Gozali, 2012). 

Eksplorasi ini dipimpin di afd. I Bah Birong Ulu, Daerah Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Daerah Sumatera Utara. Ada 2 macam data dalam penilaian abstrak, yaitu data fundamental eksplisit dan data diskresioner. peneliti memanfaatkan purposive review, purposive testing merupakan strategi pengambilan sumber dengan sedikit perenungan (Sugiyono, 2013). Penyelidikan ini juga menggunakan beberapa strategi dalam pengumpulan informasi, termasuk: Pertemuan yang dipimpin oleh siswa, pendidik, dan wali. strategi persepsi, dan prosedur dokumentasi. persepsi yang dibuat oleh analis, seperti informasi online yang terlihat. Untuk menguji keabsahan informasi yang telah dikumpulkan, analis menggunakan prosedur triangulasi sumber, yang diperiksa dan dibedah secara lengkap untuk kemudian dilakukan pengurangan informasi, pengkodean dan penentuan. Untuk pemeriksaan informasi menggunakan Model Miles dan Huberman.





Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) (Miles., 2014)
HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil persepsi dan pertemuan, hasil pemeriksaan dapat digambarkan sebagai berikut:


Pandemi virus corona mempengaruhi keberadaan manusia di seluruh dunia. Latihan biasa tidak dapat diselesaikan di banyak bidang kehidupan manusia. Hal ini terjadi di berbagai tempat, di masyarakat perkotaan besar, namun juga di daerah provinsi. Tidak hanya buruh, siswa dan termasuk mahasiswa pun harus tetap berada di rumah. Hal ini juga mempengaruhi siklus belajar dan belajar siswa. Salah satu cara yang digunakan peserta didik untuk interaksi belajar menggunakan ponsel, selama pandemi virus corona ponsel sangat penting dalam ukuran pembelajaran peserta didik. Hal ini sesuai pernyataan wali murid: "Dampak ponsel pada belajar sangat kuat, terutama karena kita harus belajar di rumah. Jadi dengan ponsel akan sangat berguna selama  belajar" persisnya. Hal senada dikatakan siswa “dengan handphone semua tugas bisa dikirim lewat WA ke guru”


Ponsel merupakan alat yang dapat digunakan sebagai alat bantu atau sebagai alat untuk memberikan data kepada anak-anak atau orang dewasa. Pengertian nirkabel sebenarnya adalah ponsel yang memiliki tingkat manfaat yang tak terbantahkan, sebagai kapasitas yang mengambil alih PC. Telepon ini bekerja menggunakan pemrograman kerangka kerja yang memberikan koneksi standar dan penting kepada insinyur aplikasi (Budiono, 2015). Mengingat tingginya penggunaan ponsel oleh siswa, guru harus bekerja dengan siswa yang menggunakan ponsel. Sebagai media penunjang pembelajaran. Seperti yang diungkap oleh (Minovic, 2012) Ponsel adalah media yang terhormat sejauh pengajaran dan pembelajaran.
1. Keuntungan Media Ponsel


Sebuah. Ponsel sebagai Media Pembelajaran di masa pandemic, ponsel salah satu metode sebagai mekanisme pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk menyadari ketika berkonsentrasi jarak jauh. Media pembelajaran secara keseluruhan tergantung pada hipotesis yang telah digambarkan adalah perangkat dalam mendidik dan latihan pembelajaran. Semua yang dapat dimanfaatkan untuk menghidupkan perenungan, perasaan, pertimbangan dan kapasitas atau memperoleh kemampuan melalui latihan korespondensi sehingga dapat memberdayakan interaksi belajar dapat dianggap sebagai media pembelajaran. 
Dalam pengembangannya dalam latihan pembelajaran media digunakan sebagai sarana pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman yang benar kepada siswa, jenis media yang banyak digunakan dalam pembelajaran latihan adalah media dengan jenis penglihatan dan suara. Menurut wali, "ponsel atau hp adalah media yang wajar untuk keadaan saat ini selama masa corona" hal yang sama juga dikomunikasikan oleh siswa "memang, dengan ponsel atau hp kita siswa, belajar dilakukan di rumah, lebih mudah jangan ke kelas" apa yang dikatakan pendidik "ponsel sangat menarik dalam belajar mengingat selama Coronavirus pengajar harus online dengan siswa "Pemanfaatan inovasi sebagai wahana belajar anak-anak umumnya sangat baik selama pandemi saat ini. Seperti yang dikemukakan oleh (Kitchenham, 2011) berpendapat bahwa pemanfaatan ponsel dalam proyek pembelajaran menjadikan media ini sebagai jenis media yang dapat digunakan sebagai pilihan dalam pengembangan media. Pemanfaatan Media dalam mempersiapkan dikenal sebagai kemajuan pembelajaran multiguna (m-Learning). Pemanfaatan m-Learning yang dikomunikasikan. (González et al., 2015) dapat memberikan kerja positif bagi siswa untuk mendapatkan materi pembelajaran atau sebagai media pembelajaran.

2. Ponsel sebagai Komunitas Data untuk Siswa

Ponsel sejak awal dibuat untuk perlu mendapatkan data secara efektif, yang sejak awal terasa lebih dekat dengan keberadaan ponsel, apalagi di masa pandemi saat ini ponsel menjadi tempat data bagi para wali serta terutama dibutuhkan bagi siswa untuk belajar. memperlancar interaksi belajar. Seperti yang disampaikan siswa “dengan ponsel atau handphone mempermudah kita dalam mencari tugas karena kita bisa langsung membuka dan mencari di google” pernyataan serupa juga disampaikan oleh para wali “selama pandemi ini, handphone atau gawai adalah yang utama. Khawatir, terutama seperti kami para ibu-ibu, jika tidak tahu apa-apa, segera buka Google jika ada pertanyaan dari guru untuk mengajar anak-anak." Pemanfaatan gawaidalam pelatihan dikenal dengan istilah inovasi pembelajaran serbaguna (m-Learning). Pemanfaatan m-Learning yang dikomunikasikan (González et al., 2015) dapat memberikan kerja positif bagi siswa untuk memperoleh materi pembelajaran atau sebagai media pembelajaran. Selain itu (Laurillard, 2007) berpendapat bahwa dengan menggunakan ponsel dalam siklus belajar, kemajuan ini memiliki pekerjaan yang patut digunakan sebagai teknik untuk menyampaikan informasi kepada siswa melalui perkembangan ponsel.

3. Ponsel sebagai Korespondensi untuk siswa 


Korespondensi dapat terjadi di mana saja, baik secara langsung maupun tidak langsung, misalnya dengan menggunakan telepon seluler. Saat ini handphone merupakan media surat menyurat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat pada umumnya. Ponsel dapat membantu untuk korespondensi selama proses pengajaran dan pembelajaran, baik sebagai latihan pertanyaan, pertanyaan dan jawaban di antara para pendidik dan siswa dan wali selama pandemi ini. Begini penuturan para wali “kalau ada handphone atau hp bisa mempermudah untuk berbicara dengan pengajar, jika tidak paham materi pembelajaran, tanyakan langsung pada pengajar” hal yang sama persis dikatakan oleh siswa "jika Anda tidak memiliki petunjuk tentang materi secara langsung WA guru atau teman sekolah" demikian juga dengan pendidik, instruktur berpendapat "ponsel ini memudahkan kita untuk memberikan pertanyaan atau materi secara langsung, kirimkan saja melalui WA ." Korespondensi penting untuk partisipasi di mata publik, kondisi untuk afiliasi harus kontak dan korespondensi. Kontak tidak terjadi begitu saja dengan sengaja dan pelan-pelan, kontak bisa terjadi melalui arbiter, mediator bisa melalui peralatan. Oleh karena itu, orang dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa bertemu satu sama lain (Soerjono 1982).

4. Perangkat Ponsel Untuk Menambah Sedikit Pengetahuan


Ponsel adalah alat untuk bekerja dengan setiap kebutuhan dan aktivitas manusia, sehingga sangat dikenal dan menjadi pilihan berbagai kalangan, termasuk pelajar saat ini, misalnya untuk mengakses data, menambah wawasan, sebagai gaya hidup dan keyakinan diri. Seperti yang dikatakan wali "jadi jika kita tidak memiliki ide yang paling kabur, cukup google saja". Hal yang sama juga dikatakan oleh mahasiswa, “Yang terpenting adalah kita mendapatkan banyak informasi dari menggunakan ponsel atau hp ini, jadi cari di google jika kita tidak memiliki ide yang kabur. Selanjutnya adalah hal yang dikatakan oleh pendidik “sungguh ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk beradaptasi secara mandiri tentunya juga harus ada pembinaan dari wali”. Pemanfaatan m-Learning yang dikemukakan oleh (González et al., 2015) dapat memberikan manfaat positif bagi siswa untuk menemukan materi pembelajaran atau sebagai media dalam pembelajaran.


Adapun kendala yang tampak selama kegiatan pembelajaran dan pembelajaran pemanfaatan media gawai sebagai sarana belajar siswa selama masa pandemi virus corona adalah sebagai berikut:

1. Internet 

Media internet ini dapat meningkatkan pemahaman pembelajaran secara keseluruhan, dan juga dapat digunakan sebagai pengganti instruktur dalam memberikan informasi tambahan. Dengan menggunakan internet, kita dapat mengetahui kualitas dan kemajuan sekolah, sehingga memudahkan siswa untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam interaksi pembelajaran. Berikut adalah efek samping dari pertemuan itu Menurut orangtua: Penggunaan internet juga cepat habis. Karena pembelajaran berbasis internet ini, kita perlu membeli paket terlebih dahulu, meskipun harga paket internet tentu bukan biaya yang murah. Jika kita menggunakan yang sederhana, jaringan internet tidak lancar, menurut siswa: jika kita ingin belajar, kita harus memiliki paket. instruktur mengatakan bahwa semua wali merengek pada paket internet. Seperti yang ditunjukkan oleh (Yulian, 2010) pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran sangat penting dan solid dalam domain persekolahan. Hal ini bergantung pada adanya alternatif untuk meningkatkan kualitas SDM. Memahami batas internet yang tepat dari batas media sebagai media pembelajaran, seperti memudahkan siswa untuk menemukan informasi yang diperlukan dalam pembelajaran, dan memahami batas internet yang tepat dapat mengumpulkan data yang bagus di internet dengan tujuan yang dipelajari siswa. Usahakan jangan merasa lelah dalam memanfaatkannya karena media internet memiliki manfaat bagi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Sehingga cenderung dianggap bahwa kemampuan dan manfaat internet dalam bidang pendidikan cukup besar dan harus benar-benar diketahui oleh para pelajar, karena pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran benar-benar menjunjung tinggi dunia pendidikan, media internet memiliki berbagai macam data yang dibutuhkan di sekolah, selain memanfaatkan internet sangat mudah, dapat menghemat waktu, dll. 
2. Pelajar Tidak Punya Ponsel


Dapat dibuktikan bahwa di tengah kemajuan inovasi modern ini banyak wali yang tidak memiliki ponsel, ada siswa yang tidak memiliki ponsel sehingga dalam proses pendidikan dan pembelajaran siswa harus bergabung dengan teman yang memiliki ponsel. Begini kata walinya: mohon maaf bagi kami para wali yang belum pernah menggunakan android jika kami tidak memiliki android, anak-anak perlu mencari tahu cara mendapatkan dari teman yang memiliki ponsel, seperti yang ditunjukkan oleh siswa: ada  teman saya yang tidak memiliki handphone, pada akhirnya kita belajar bersama, dan selanjutnya adalah pernyataan instruktur: saat ini ada masalah dalam pembelajaran berbasis internet sekarang ini, terutama di desa seperti kita sendiri , banyak wali yang tidak tau cara menggunakan ponsel, ada juga keluarga yang tidak memiliki ponsel atau hp ini. Ponsel merupakan perangkat yang memberikan berbagai aplikasi yang dapat menumbuhkan informasi siswa dalam ukuran pendidikan dan pembelajaran. Sedangkan Ponsel memiliki beberapa keunggulan sebagai alat pencari data/ilmu, komunikasi antar manusia, media hiburan, media penimbunan informasi dokumen dan dapat menjalankan berbagai aplikasi yang dapat diakses di internet dan non-internet sebagaimana ditunjukkan oleh kerangka kerja yang digunakan. 

3. Absennya Inspirasi

Selama hampir 3 semester, siswa harus belajar di rumah karena kondisi yang mengerikan selama pandemi ini, siswa harus berkonsentrasi sendiri tanpa pendamping dan pergi dengan instruktur, wali adalah bagian utama dalam tindakan pendidikan dan pembelajaran di rumah. Jadi siswa juga tidak memiliki inspirasi atau keseriusan dengan teman-temannya dan kurang kejam. Seperti yang disampaikan oleh wali bahwa “dalam pembelajaran berbasis internet, hanya saja anak saya kurang tergugah untuk belajar di rumah. Jika di sekolah siswa dapat bersaing dengan temannya sedangkan di rumah tidak ada teman untuk bertanding, bahkan beberapa Saat ini sulit untuk menyambut anak-anak untuk fokus belajar" hal yang sama juga disampaikan oleh siswa bahwa "tidak ada salahnya belajar online karena tidak ada teman saat belajar di rumah, biasanya di kelas. belajar itu menyenangkan, sekarang ramai, sekarang damai." Selanjutnya adalah pernyataan instruktur "Pembelajaran berbasis internet memiliki banyak kekurangan, tidak hanya siswa dan wali yang tidak bisa menggunakan ponsel, ada juga pendidik yang tidak mengerti menggunakan ponsel atau hp". Umumnya kerjasama yang terjalin dalam iklim sekolah adalah untuk membantu program pelatihan itu sendiri. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Yuniati, 2013) pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran sangat mendasar dan kokoh dalam ranah persiapan. 
Memahami batas internet yang tepat dari batas media sebagai media pembelajaran, seperti memudahkan siswa untuk menemukan informasi yang diperlukan dalam pembelajaran, dan memahami batas internet yang tepat dapat meningkatkan data yang bagus di internet sehingga siswa tidak merasa lelah dalam belajar. memanfaatkannya dengan tujuan bahwa media internet memiliki manfaat. bagi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.

SIMPULAN 

Akibat dari pengujian di atas dapat dimaklumi bahwa media gawaibersifat persuasif dalam interaksi edukatif mahasiswa di masa pandemi. Ponsel merupakan media yang tepat untuk pembelajaran jarak jauh, dan penelitian ini menemukan beberapa keuntungan penggunaan media ponsel sebagai media pembelajaran, khususnya sebagai media pengajaran dan pembelajaran bagi pengajar dan siswa, sebagai perangkat khusus, sebagai perangkat untuk menemukan data dan menambah pemahaman tentunya akan mempermudah siswa dalam interaksi pembelajaran. belajar dari rumah selama pandemi virus corona. Media ponsel ini juga memiliki kendala dalam proses pembelajaran dan pembelajaran, khususnya siswa perlu membeli paket internet sebelum belajar, ada siswa yang tidak memiliki ponsel karena siswa kurang siap untuk membeli ponsel dan tidak adanya siswa inspirasi karena tidak adanya kegairahan antar siswa dalam belajar.
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